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LEMBAR KUESIONER 

HUBUNGAN PELAKSANAAN 3M PLUS TERHADAP KEPADATAN 

 LARVA Ae. Aegypti di Kelurahan  TAMAMAUNG KECAMATAN 

PANAKKUKANG KOTA MAKASSAR  

Petunjuk pengisian kuesioner: 

1. Isilah terlebih dahulu biodata Anda pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan, sebelum Anda menjawab 

pertanyaan. 

Berikan tanda check list () pada jawaban yang Anda anggap benar. 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

A1. Nama ............................... 

A2. Alamat ................................ 

A3. RT/RW …………………… 

A4. No. Telepon ................................. 

A5. Umur ................................. 

A6. Jenis Kelamin ................................. 

A8. Pendidikan Terakhir 1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

4. SARJANA 

5. Lainnya,  

   sebutkan..... 

A9. Pekerjaan  ................................. 

A10. 
Status Penyakit 

*Jangka waktu 1 tahun terakhir 

1. DBD (-) 

2. DBD (+) 

B. PELAKSANAAN 3M PLUS 

 

 

B1. 

Apakah Anda menguras dan 

membersihkan bak mandi / 

tempat penampungan air / 

dispenser dengan menyikat dan 

menggunakan sabun seminggu 

sekali?  

1. Ya,  bila responden menguras dan 

membersihkan bak mandi / tempat 

penampungan air / dispenser 

seminggu Sekali 

2. Tidak, bila responden tidak 

menguras dan membersihkan bak 

mandi / tempat penampungan air / 

dispenser minimal seminggu 

sekali.  

B2. 

B3. Apakah Anda menutup tempat 

penampungan air dengan rapat?  

 

1. Ya, bila responden menutup 

tempat penampungan airnya. 

2. Tidak, bila responden tidak 

Lampiran 10 : Lembar Kuesioner Penelitian 



 

 

 

  

menutup tempat penampungan air 

minimal seminggu 

B4. Apakah Anda secara teratur 

membersihkan / mengubur / 

membakar barang bekas yang 

dapat menjadi tempat 

perkembangbiakan larva yang 

berada disekitar rumah? 

1. Ya, bila responden secara teratur 

membersihkan / mengubur / 

membakar barang bekas yang 

dapat menjadi tempat 

perkembangbiakan larva yang 

berada disekitar rumah. 

2. Tidak, bila responden tidak secara 

teratur membersihkan / mengubur / 

membakar barang bekas yang 

dapat menjadi tempat 

perkembangbiakan larva yang 

berada disekitar rumah. 

B5. Apakah Anda memelihara ikan 

pemakan larva, seperti ikan 

cupang, ikan gambus atau ikan 

hias lainnya? 

1. Ya, bila responden memelihara 

ikan pemakan larva 

2. Tidak, bila responden tidak 

memelihara ikan pemakan larva. 

B6. Apakah Anda menaburkan bubuk 

abate pada tempat penampungan 

air 2-3 bulan sekali? 

 

1. Ya, bila responden menabur bubuk 

abate pada tempat penampungan 

air minimal 2-3 bulan sekali. 

2. Tidak, bila responden tidak 

menabur bubuk abate pada tempat 

penampungan air minimal 2-3 

bulan sekali. 

B7. Apakah Anda memperbaiki 

saluran atau talang air yang tidak 

lancar atau rusak? 

 

1. Ya, bila responden memperbaiki 

saluran dan talang air yang rusak. 

2. Tidak, bila responden tidak 

memperbaiki saluran dan talang air 

yang rusak. 

3. Tidak pernah, bila responden tidak 

pernah memperbaiki saluran dan 

talang air karena kondisi dari 

saluran dan talang air yang masih 

bagus.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

LEMBAR OBSERVASI 

Petunjuk: 

- Berikan tanda check list () pada kontainer yang terdapat larva 

 

Jenis TPA 

Jumlah Kontainer Kepadatan larva  

Total Dalam 

rumah 

Luar 

rumah 

Jumlah + Jumlah - 

TPA 

1. Bak mandi      

2. Ember      

3. Gentong air      

4. Tempayan       

5. Baskom       

6. Lainnya: 

……………….. 

     

Non TPA 

1. Penampungan 

dispenser 

     

2. Pot bunga      

3. Kaleng/botol 

bekas 

     

4. Vas bunga      

5. Ban bekas      

6. Lainnya: 

……………… 

     

 

 

Lampiran 11 : Lembar Observasi Penelitian 



 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

HUBUNGAN PELAKSANAAN 3M PLUS TERHADAP KEPADATAN 

 LARVA Ae. Aegypti DI KELURAHAN TAMAMAUNG KECAMATAN PANAKKUKANG KOTA MAKASSAR  

 

Tempat 

penampungan 

air 

Kriteria menutup Tempat penampungan air 

Tertutup dengan rapat Tertutup tetapi ada lubang pada penutup dan 

masih ada celah 

Tidak tertutup sama sekali 

    

    

    

    

    

    



 

 

 

c. Karakteristik Responden 

RW 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 9 11,5 11,5 11,5 

2 27 33,3 33,3 44,9 

3 3 3,8 3,8 56,4 

4 3 3,8 3,8 60,2 

5 3 3,8 3,8 64,0 

6 15 19,2 19,2 83,2 

7 3 3,8 3,8 87,0 

8 15 19,2 19,2 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 

Kelompok Umur n % 

15-24 9 11,5 

25-34 16 20,5 

35-44 18 23 

45-54 24 30,7 

55-64 10 12,8 

65-74 1 1,3 

Total 78 100 

 
Pendidkan Terakhir 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid D3 1 1,3 1,3 1,3 

S1 31 39,7 39,7 41,0 

S2 2 2,6 2,6 43,6 

S3 1 1,3 1,3 44,9 

SMA 40 51,3 51,3 96,2 

SMP 3 3,8 3,8 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 
Jenis Kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki-laki 38 48,7 48,7 48,7 

Perempuan 40 51,3 51,3 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 : Output SPSS 



 

 

 

  

 

 

Status Penyakit 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid DBD (-) 52 66,7 66,7 66,7 

DBD (+) 26 33,3 33,3 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 

d. Pelaksanaan 3M Plus 

Pelaksanaan3M 

 Frequenc
y Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Melaksanakan 3M 33 42,3 42,3 42,3 

Tidak Melaksanakan 
3M 

45 57,7 57,7 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 

Pelaksanaan3MPlus 

 Frequenc
y Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Melaksanakan 3M Plus 28 35,9 35,9 35,9 

Tidak Melaksanakan 
3M Plus 

50 64,1 64,1 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 

Pekerjaan 

 Frequenc
y Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Buruh 2 2,6 2,6 2,6 

Dosen 3 3,8 3,8 6,4 

Guru 1 1,3 1,3 7,7 

Ibu Rumah 
Tangga 

22 28,2 28,2 35,9 

Karyawan Swasta 7 9,0 9,0 44,9 

Mahasiswa 10 12,8 12,8 57,7 

Pedagang 1 1,3 1,3 59,0 

Pensiunan 3 3,8 3,8 62,8 

PNS 16 20,5 20,5 83,3 

TNI 4 5,1 5,1 88,5 

Wiraswasta 9 11,5 11,5 100,0 

Total 78 100,0 100,0  



 

 

 

  

Apakah Anda menguras dan membersihkan bak mandi / tempat penampungan 
air / dispenser dengan menyikat dan menggunakan sabun seminggu sekali?  

 Frequenc
y Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak, bila responden 
tidak menguras dan 
membersihkan bak 
mandi / tempat 
penampungan air / 
dispenser minimal 
seminggu sekali. 

21 26,9 26,9 26,9 

Ya,  bila responden 
menguras dan 
membersihkan bak 
mandi / tempat 
penampungan air / 
dispenser seminggu 
Sekali 

57 73,1 73,1 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 

 

Apakah Anda menutup tempat penampungan air dengan rapat?  

 Frequenc
y Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak, bila responden 
tidak menutup tempat 
penampungan air 
minimal seminggu 

38 48,7 48,7 48,7 

Ya, bila responden 
menutup tempat 
penampungan airnya. 

40 51,3 51,3 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 
Apakah Anda secara teratur membersihkan / mengubur / membakar barang 

bekas yang dapat menjadi tempat perkembangbiakan jentik yang berada 
disekitar rumah? 

 Frequenc
y Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak, bila responden 
tidak melakukannya 
secara teratur 19 24,4 24,4 24,4 

Ya, bila responden 
melakukannya secara 
teratur 

59 75,6 75,6 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 



 

 

 

  

Apakah Anda memelihara ikan pemakan jentik, seperti ikan cupang, ikan 
gambus atau ikan hias lainnya?" 

 Frequenc
y Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak, bila responden 
tidak memelihara ikan 
pemakan jentik. 47 60,3 60,3 60,3 

Ya, bila responden 
memelihara ikan 
pemakan jentik 

31 39,7 39,7 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 
Apakah Anda menaburkan bubuk abate pada tempat penampungan air 2-3 bulan 

sekali? 

 Frequenc
y Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak, bila responden 
tidak menabur bubuk 
abate pada tempat 
penampungan air 
minimal 2-3 bulan 
sekali. 

19 24,4 24,4 24,4 

Ya, bila responden 
menabur bubuk abate 
pada tempat 
penampungan air 
minimal 2-3 bulan 
sekali. 

59 75,6 75,6 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

Apakah Anda memperbaiki saluran atau talang air yang tidak lancar atau rusak? 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak pernah, bila 
responden tidak pernah 
memperbaiki saluran 
dan talang air karena 
kondisi dari saluran dan 
talang air yang masih 
bagus. 

20 25,6 25,6 25,6 

Tidak, bila responden 
tidak memperbaiki 
saluran dan talang air 
yang rusak. 

31 39,7 39,7 65,4 

Ya, bila responden 
memperbaiki saluran 
dan talang air yang 
rusak. 

27 34,6 34,6 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 

e. Keberadaan Larva Aedes Aegypti 

KeberadaanLarva 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ada larva 51 65,4 65,4 65,4 

Tidak ada larva 27 34,6 34,6 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

f. Hubungan Pelaksanaan 3M Plus terhadap Kepadatan Larva Aedes 

Aegypty 

Crosstab 

 
KeberadaanLarva 

Total 
Ada 

Larva 
Tidak ada 

Larva 

Apakah Anda 
menguras dan 
membersihkan bak 
mandi / tempat 
penampungan air / 
dispenser dengan 
menyikat dan 
menggunakan 
sabun seminggu 
sekali?  

Tidak, bila 
responden tidak 
menguras dan 
membersihkan bak 
mandi / tempat 
penampungan air / 
dispenser minimal 
seminggu sekali. 

Count 20 1 21 

Expected 
Count 

13,7 7,3 21,0 

Ya,  bila responden 
menguras dan 
membersihkan bak 
mandi / tempat 
penampungan air / 
dispenser 
seminggu Sekali 

Count 31 26 57 

Expected 
Count 

37,3 19,7 57,0 

Total Count 51 27 78 

Expected 
Count 

51,0 27,0 78,0 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-
Square 

11,316a 1 ,001 ,001 ,000 

Continuity 
Correctionb 

9,583 1 ,002 
  

Likelihood Ratio 14,005 1 ,000 ,000 ,000 

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

N of Valid Cases 78     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,37. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

Crosstab 

 
KeberdaanLarva 

Total 
Ada 

Larva 
Tidak ada 

Larva 

Apakah Anda 
menutup tempat 
penampungan air 
dengan rapat?  

Tidak, bila 
responden tidak 
menutup tempat 
penampungan air 
minimal seminggu 

Count 35 3 38 

Expected 
Count 

24,8 13,2 38,0 

Ya, bila responden 
menutup tempat 
penampungan 
airnya. 

Count 16 24 40 

Expected 
Count 

26,2 13,8 40,0 

Total Count 51 27 78 

Expected 
Count 

51,0 27,0 78,0 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-
Square 

23,376a 1 ,000 ,000 ,000 

Continuity 
Correctionb 

21,130 1 ,000 
  

Likelihood Ratio 25,794 1 ,000 ,000 ,000 

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

N of Valid Cases 78     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,3. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 
KeberadaanLarva 

Total 
Ada 

Larva 
Tidak ada 

Larva 

Apakah Anda 
secara teratur 
membersihkan / 
mengubur / 
membakar barang 
bekas yang dapat 
menjadi tempat 
perkembangbiakan 
jentik yang berada 
disekitar rumah? 

Tidak, bila 
responden tidak 
melakukannya 
secara teratur 

Count 15 4 19 

Expected 
Count 

12,4 6,6 19,0 

Ya, bila responden 
melakukannya 
secara teratur 

Count 36 23 59 

Expected 
Count 

38,6 20,4 59,0 

Total Count 51 27 78 

Expected 
Count 

51,0 27,0 78,0 

 

 



 

 

 

  

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 2,041a 1 ,153 ,178 ,124 

Continuity 
Correctionb 

1,326 1 ,249 
  

Likelihood Ratio 2,165 1 ,141 ,178 ,124 

Fisher's Exact Test    ,178 ,124 

N of Valid Cases 78     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,63. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 
Keberadaan Larva 

Total 
Ada 

Larva 
Tidak ada 

Larva 

Apakah Anda 
memelihara ikan 
pemakan jentik, 
seperti ikan cupang, 
ikan gambus atau 
ikan hias lainnya?" 

Tidak, bila 
responden tidak 
memelihara ikan 
pemakan jentik. 

Count 31 16 47 

Expected 
Count 

30,7 16,3 47,0 

Ya, bila responden 
memelihara ikan 
pemakan jentik 

Count 20 11 31 

Expected 
Count 

20,3 10,7 31,0 

Total Count 51 27 78 

Expected 
Count 

51,0 27,0 78,0 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square ,017a 1 ,896 1,000 ,543 

Continuity 
Correctionb 

,000 1 1,000 
  

Likelihood Ratio ,017 1 ,896 1,000 ,543 

Fisher's Exact Test    1,000 ,543 

N of Valid Cases 78     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,73. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

Crosstab 

 
Keberadaan Larva 

Total 
Ada 

Larva 
Tidak ada 

Larva 

Apakah Anda 
menaburkan bubuk 
abate pada tempat 
penampungan air 2-
3 bulan sekali? 

Tidak, bila 
responden tidak 
menabur bubuk 
abate pada tempat 
penampungan air 
minimal 2-3 bulan 
sekali. 

Count 10 9 19 

Expected 
Count 

12,4 6,6 19,0 

Ya, bila responden 
menabur bubuk 
abate pada tempat 
penampungan air 
minimal 2-3 bulan 
sekali. 

Count 41 18 59 

Expected 
Count 

38,6 20,4 59,0 

Total Count 51 27 78 

Expected 
Count 

51,0 27,0 78,0 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 1,805a 1 ,179 ,267 ,143 

Continuity 
Correctionb 

1,137 1 ,286 
  

Likelihood Ratio 1,755 1 ,185 ,267 ,143 

Fisher's Exact Test    ,267 ,143 

N of Valid Cases 78     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,68. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

Crosstab 

 
KeberadaanLarva 

Total 
Ada 

Larva 
Tidak ada 

Larva 

Apakah Anda 
memperbaiki 
saluran atau talang 
air yang tidak lancar 
atau rusak? 

Tidak pernah, bila 
responden tidak 
pernah memperbaiki 
saluran dan talang 
air karena kondisi 
dari saluran dan 
talang air yang 
masih bagus. 

Count 12 8 20 

Expected 
Count 

13,1 6,9 20,0 

Tidak, bila 
responden tidak 
memperbaiki 
saluran dan talang 
air yang rusak. 

Count 21 10 31 

Expected 
Count 

20,3 10,7 31,0 

Ya, bila responden 
memperbaiki 
saluran dan talang 
air yang rusak. 

Count 18 9 27 

Expected 
Count 

17,7 9,3 27,0 

Total Count 51 27 78 

Expected 
Count 

51,0 27,0 78,0 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Pearson Chi-Square ,352a 2 ,839 ,870 

Likelihood Ratio ,347 2 ,841 ,870 

Fisher's Exact Test ,412   ,870 

N of Valid Cases 78    

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,92. 

 

Pelaksanaan3MPlus * KeberadaanLarva Crosstabulation 

 
KeberadaanLarva 

Total 
Ada 

Larva 
Tidak ada 

Larva 

Pelaksanaan3MP
lus 

Melaksanakan 3M 
Plus 

Count 10 18 28 

Expected 
Count 

18,3 9,7 28,0 

Tidak Melaksanakan 
3M Plus 

Count 41 9 50 

Expected 
Count 

32,7 17,3 50,0 

Total Count 51 27 78 

Expected 
Count 

51,0 27,0 78,0 



 

 

 

  

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 16,990a 1 ,000   
Continuity 
Correctionb 

15,006 1 ,000 
  

Likelihood Ratio 16,987 1 ,000   
Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

N of Valid Cases 78     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,69. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Status Penyakit * TingkatKepadatanLarva Crosstabulation 

 

TingkatKepadatanLarva 

Total Ada Jentik 

Tidak ada 

Jentik 

Status Penyakit DBD (-) Count 36 16 52 

Expected Count 34,0 18,0 52,0 

DBD (+) Count 15 11 26 

Expected Count 17,0 9,0 26,0 

Total Count 51 27 78 

Expected Count 51,0 27,0 78,0 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1,020a 1 ,313   

Continuity 

Correctionb 

,574 1 ,449 
  

Likelihood Ratio 1,006 1 ,316   

Fisher's Exact Test    ,326 ,223 

N of Valid Cases 78     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



 

 

 

  

  

a. Instrumen Penelitian 

 

Lembar  Kuesioner 

 

Lembar Observasi 

Alat Tulis 

 

Senter 

 

Kamera 

Lampiran 13 : Dokumentasi Penelitian  



 

 

 

  

 

 

 

 

 

b. Observasi Lapangan 

  

  



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Wawancara melalui kuesioner kepada responden 

  

  



 

 

 

  

 

d. Survei Larva 
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